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Abstrak. Tujuan dari pembuatan artikel ini adalah untuk
menjelaskan dan memaparkan secara umum tentang perusahaan
minyak bumi di Indonesia, proses pengolahan serta dampak dari
minyak bumi. Metode yang digunakan adalah analisa kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dari kajian kepustakaan. Indonesia
merupakan negara penghasil minyak bumi terbesar di dunia.
Adapun 7 provinsi penghasil minyak mentah terbesar di Indonesia
ialah Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, Papua Barat, Sektor Laut
Jawa, Riau, Jawa Timur, dan Kalimantan Timur. Proses dalam
pengolahan minyak bumi diantaranya, destilasi, cracking, alkilasi,
reforming dan polimerisasi, treating, serta blending. Dengan
berbagai proses tersebut minyak bumi yang diolah dapat
menghasilkan produk yang bermanfaat. Selain dampak positif dari
minyak bumi, ada juga dampak negatifnya terhadap lingkungan
sekitar.
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1.  Pendahuluan

Minyak bumi®?l juga dapat disebut petroliumflyang asalnya dari bahasa
yunani yaitu dari kata petrus danoleumserta jugaoleus, petrus adalah batu &oleus
adalah minyak. Minyak bumi merupakantlcairan kental coklat kehitaman yang
tersusun oleh beberapa senyawa hidrokarbon®7lyang tersusun secara
kompleks.Seperti yang kita ketahui bahwasannya minyak maupun gas bumit®-%
merupakan sumber salah satu energiyang paling dibutuhkan dalam berbagai
bidang sesuai kebutuhannya masing-masing, salah satu penggunaannya yaitu
terhadap industri**4l transportasi, serta di berbagai bidang kegiatan rumah
tanggal’®. Ada yang menyatakan bahwa, konversi dari energi cahaya dapat
menghasilkan energi listrik, dimana tidak mendapatkan sisa hasil buangannya
sama halnya seperti pembakaran BBM[61% dan juga hasil dari beberapa bahan
bakar fosill?® yang lain?'22l Materi sedimen organik dan minyak mentah
mengandung berbagai senyawa (biomarker) untuk menentukan jenis senyawa
yang terdapat pada organisme tertentu!??l,

Menurut teori biogenesis, teori anorganik dan teori duplex bahwasanya
jasad renik dari beberapa makluk hidup yang bersumber baik dari
tumbuhan,hewan maupun manusia yang merupakan bahan pembentuk minyak
bumi. Kumpulan jasad dari makluk hidup akan dibawa oleh air sungai bersama
dengan lumpur yang akan berkumpul di dasar laut. Waktu yang dibutuhkan pada
peristiwa tersebut sangat lama bahkan mencapai ribuan tahun. Selain itu, juga
dipengaruhi oleh suhu dan tekanan sampai akhirnya jasad dari makluk hidup
tersebut atau renik, menjadi bintik-bintik dan gelembung-gelembung gas dan
minyak.

Teori anorganik mengatakan bahwa minyak bumi terbentuk akibat aktivitas
bakteri terhadap senyawa atau unsur yang terkubur akibat aktivitas bakteriseperti
oksigen, belerang, dan nitrogen yang berubah menjadi zat hidrokarbon dalam
kandungan minyak bumi. Menurut teori duplex minyak bumi atau gas alam
terbentuk dari gabungan teori organik dan anorganik. Dimana terdiri dari
berbagai jenis organisme makluk hidup, baik hewan dan tumbuhan di laut, yang
kemudian menjadi tumpukan sedimen atau batuan lunak yang dikenal dengan batu
induk. Batuan induk terbentuk oleh pengaruh waktu, temperatu dan tekanan.
Bintik-bintik dan gelembung-gelembung minyak dan gas bergerak menuju tempat
yang bertekanan rendah, kemudian terkumpul pada daerah perangkap (trap). Di
daerah tersebutlah gas alam, air dan minyak terkumpul menjadi endapan minyak
bumi.

Didalam setiap perangkat Trap akan memiliki kandungan yang berbeda-
beda. Pada Trap pertama terdiri atas minyak, gas, dan air, Trap kedua terdiri dari
minyak dan air, sedangkan pada Trap ketiga terdiri dari gas dan air. Keberadaan
minyak, gas di bumi juga berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh perbedaan berat
jenis dari minyak, gas dan air. Dimana gas berada pada bagian atas, minyak pada
bagian pertengahan sedangkan air pada bagian bawah.

Adapun proses terbentuknya minyak bumi melalui beberapa tahapan, pada
tahapan pertama yaitu fotosintesa ganggang. Ganggang merupakan salah satu
biota terpenting dalam menghasil minyak bumi. Hal ini terjadi apabila ganggang
yang tidak lagi berfotosintesa dengan air maka akan mati dan membentuk batuan
induk. Sedangkan untuk tumbuhan yang berbijiatau yang disebut tingkat tinggi
apabila tidak mengalami fotosintesa lagi maka akan mati. Dimana mereka akan



sering menproduksi kandungan gas dari pada minyak bumi. Tahapan kedua,
pembentukan batuan induk yang mana terbentuk dari ganggang yang telah mati,
kemudian mengalami pengendapan didasar laut sehingga terbentuk batuan induk.
Senyawa karbon terkandung didalam batuan induk yang terbentuk. Karbon yang
terbentuk dari ganggang melalui proses yang spesifik, sehingga tidak semua
cekungan bisa terbentuk menjadi batuan induk.

Tahapan ketiga, pengendapan batuan induk yang akan tertimbun oleh batuan
lain selam jutaan tahun. Adapun batuan yang menimbun batuan induk disebut
juga batuan sarang yang pada umumnya terbentu dari batu gamping, pasir dan
batu vulkanik. Semakin lama maka batuan yang menumpuk akan semakin banyak,
hal ini membuat batuan induk pada dasarnya akan tertekan kedalam sehingga suhu
didalam akan semakin tinggi. Pada suhu 50-180 derajat celsius maka minyak akan
terbentuk. Tahapan keempat adalah terbentuknya hidrokarbon dari reaksi
perubahan karbon dengan hidrogen.Perubahan yang terjadi menghasilkan minyak
mentah yang mana berupa cairan dengan memiliki kekentalan. Minyak mentah
memiliki kekentalan yang lebih tinggi atau lebih kental dibandingkan air, namun
minyak mentah memiliki densitas atau berat jenis yang lebih rendah dari pada air.
Hal ini terbukti dariletak minyak mentah di bumi yang man di pertengahan air
dan gas.

Berdasarkan keterangan diatas tampak jelas bahwasannya minyak bumi
merupakan [“salah satu sumber kekayaan yang terletak didalam perut bumi,
dimana bahan tersebut dapat kita ambil dari bahan galian yang sangat
berpengaruh tajam bagi keadaan ekonomi serta politik diberbagai Negaral®.
Seiring meningkatnya kebutuhan BBM atau bahan bakar minyak!?®l dapat
mengakibatkan turunnya berbagai cadangan yang menggunakan bebagai bahan
fosil?’1.Di berbagai daerah terutama Indonesia, Pengusaha gas bumi®lyang
terletak dibagian sisi hilir Indonesia masih cenderung dimiliki oleh berbagai
perusahaan minyak bumi serta gas yang dimiliki oleh Negara yaitu (pertamina)
yang bertugas untuk melakukan usahanya di bidang integrasi secara vertikal, di
mana tugasnya terhitung dari ujung sisi hulu hingga tersebar hingga sisi hilir
,yang masi mencakup urusan tentang minyak bumit?®l,

Indonesia masih mengutamakan pemanfaatan energi berbahan bakar
fosil®% terkhusus untuk bahan bakar minyak yang telah menjadi salah satu
sumber energi serta pemenuhan sumber devisa bagi Negaral®!l, Sekitar tahun 1974
indonesia memiliki®? cadangan minyak®® yang lumayan tinggi sebesar 15.000
metrik barel atau yang di kenal (MB) serta dan pada tahun 2000-an indonesia
memiliki pasokan cadangan minyak sekitaran 5123 metrik barel (MB) dan
terakhir pada tahun 2004 cadangan yang di miliki sekitar 4301 MBE4.Dapat di
ketahui perubahan dalam harga dapat berpengaruh besar terhadap dunia*®ldan
dapat menggerakkan beberapa harga saham yang ada di dunial®®l. Semakin
berkembangnya zaman, semakin banyak metode yang digunakan dalam
mensintesis suatu material®7, Jadi, minyak bumi merupakan campuran heterogen
yang tersusun atas senyawa kimia yang diolah dari minyak mentah menjadi
produk yang bisa digunakan masyarakat. Penyusun minyak bumi umumnya
tersusun atas carbont4°184-87% dan hidrogen**2111-14% dan senyawa-
senyawal**!lainnya seperti sulfurl®! nitrogen[*>-461 dan oksigent’-,

Tabel 1. Komposisi Senyawa Minyak Bumi



Komposisi Persen (%)

Carbon (C) 84-87
Hidrogen (H) 11-14
Surfur (S) 0-3
Oksigen (O) 0-2

Nitrogen 0-1

Senyawa karbon merupakan senyawa yang paling banyak terkandung dalam
minyak bumi. Dengan jumlah mencapai 84-87% hal ni di karenakan senyawa
karbon merupakan pembentuk utama minyak bumi. Senyawa penyususn minyak
bumi terbanyak kedua dan selanjutnya adalah hidrogen, nitrogen oksigen dan
surfur. Dengan persentase jumlah hidrogen 11-14 %, sedangkan nitrogen 0-1%,
surfur  0-3 % dan  oksigen  0-2%. Selain  senyawa-senyawa
karbon,hidrogen,nitrogen,surfur serta oksigen minyak bumi juga mengandung
logam walaupun dalam jumlah yang sedikit, dimana berjumlah 0,01%. Jumlah
logam dalam minyak bumi tergantung pada dimana minyak bumi itu terdapat, hal
ini dipengaruhi oleh kondisis geologi bumi dan pembentukkan minyak bumi.
Gabungan dari unsur karbon dan hidrogen maka akan membentuk senyawa
hidrokarbo pada minyak. Sedangkan untuk nitrogen, surfu,oksigen,dan logam
dikelompokkan kedalam senyawa non hidrokarbon.

Senyawa hidrokarbon penyusun minyak bumi terdiri dari beberapa jenis,
diantaranya parffin,naptena, aromatik dan aspaltena. Pada senyawa hidrokarbon
parafin yang mana merupakan senyawa hidrokarbon yang bersifatdengan rumus
umu CnH2n+2.Senyawa hidrokarbon parafin bersifat stabil yang mana tidak dapat
bereaksi dengan asam sulfat pekat pada suhu kamar. Jumlah atom karbon pada
senyawa hidrokarbon parafin adalah 4, dimana pada suhu kamar dan tekanan
atmosfer akan bersifat gas. Pada gas alam terdapat metana dan etana sedangkan
propana dan butana digunakan pada pembuatan gas elpiji. Untuk atom karbon
yang berjumlah 5 sampai dengan 16 pada suhu kamar dan tekan atmosfer
berwujud cair yang terdapat pada bensi, solar minyak diesel minyak bakar dan
kerosin.

Senyawa hidrokarbon jenuh disebut jugasenyawa hidrokarbon naftena
dimana rumus kimia CnH2n. siklopentana dan sikloheksana merupakan senyawa
hidrokarbon naftena yang terdapat dalam minyak bumi dengan titik didih yang
tinggi. Pada senyawa hidrokarbon aromatik yang mana mempunyai sifat tidsk
jenuh dengan rumus umum CnH2n-6. Sifat kimia dari senyawa hidrokarbon
aromatik adalah sangat reaktif, dimana dapat mengalami reaksi subtitusi pada
suatu reaksi dan dapat dioksidasi menjadi asam.Senyawa hidrokarbon aromatik



pada suhu rendah memiliki jumlah yang sedikit pada minyak bumi seperti
benzena. Pada minyak bumi selain senyawa hidrokarbon aromatik juga terdapat
naftalen dan antrasen yang disebut senyawa hidrokarbon poliaromat.

Senyawa nonhidrokarbon didalam minyak bumi biasanya dianggap sebagai
pengotor seperti nitrogen.oksigen,surfur,dan logam, hal ini disesbabkan karena
memiliki pengaruh yang tidak baik dalam proses pengolahan minyak bumi.
Senyawa pengotor ini tidak larut dalam minyak bumi ataupun produk minyak
bumi, sehingga pengotor ini dinamakan kedalam pengotor oleofilik, sedangkan
pengotor oleofobik seperti air dan garam-garam.Senyawa belerang atau surfur
yang terdapat dalam minyak bumi dapat digolongkan sedikit, akan tetapi memiliki
efek atau dampak yang besar, karena surfur yang terdapat dalam minyak bumi
dapat menimbulkan pencemaran dan korosi seta menurunkan angka oktan.

Untuk pemenuhan produksi minyak tersebut pengimporan BBMB harus di
lakukan untuk pengoptimalan kilang minyak yang berada di dalam negeri®21. Jadi,
minyak bumi sebagai salah satu komoditas yang memegang peranan penting
terutama di bidang perekonomian Indonesia. Minyak bumif®3-*5lyang belum diolah
hasil dari pertambangan dinamakan juga sebagai crude oil atau minyak mentah.
Bahan-bahan utama minyak mentah merupakan campuran kompleks yang terdiri
dari rantai hidrokarbont®®!,

2. Metodologi Penelitian

Metodel"®lyang digunakan®?-®ldalam pembuatan artikel ini merupakan
metode analisa kualitatif dengan pendekatan deskriptif berdasarkan kajian
kepustakaan. Dimana dalam metode ini memaparkan tentang industri-industri®*-
%71 minyak bumi di Indonesial®® bagaimana cara pengolahan minyak bumil®®,
limbah minyak bumi serta dampak dari minyak bumi dan solusinya. Adapun
teknik pengumpulan data padal™ artikel ini adalah data sakunder yaitu data yang
bersumber dari bahan pustaka, baik dari buku, jurnal-jurnalt’-72 artikel maupun
internet"3,

Metode yang digunakan dalam pengolahan minyak bumi pada dasarnya
adalah destilasi. Pada tahap ini komponen minyak bumi akan terpisah menjadi
fraksi-fraksi sesuai titik didiihnya. Destilasi yang cocok untuk pengoalahan
minyak bumi adalah destilasi bertingkat. Destilasi bertingkat ini prinsipnya
didasarkan pemisahan fraksi-fraksi dengan perrbedaan titik didihnya. Fraksi-fraksi
tersebut dimurnikan dan dirubah struktur molekulnya, setelah itu dibebaskan dari
pengotornya dan terakhir ditambah bahan aditif untuk menjadi produk yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat.Minyak mentah mula-mula dipanaskan dalam
sebuah tanur tinggi pada tekanan 1 atm pada suhu +350° C. Setelah dipanaskann
komponen minyak bumi akan terpisah menjadi fraksi-fraksi berdasarkan
perbedaan titik didihnya. Selain destilasi ada proses yang dilakukan agar minyak
bumi yang dihasilkan murni dan bebas dari pengotor-pengotornya. Prosesnya
setelah destilasi meliputi cracking, reforming, alkilasi dan polimerisasi, treating
serta blending.
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3. Pembahasan
3.1. Perusahaan Minyak Bumi di Indonesia

Pengelolaan Minyak bumi oleh perusahan-perusahan Nasional adalah salah
satu bentuk aplikasi dari Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33ayat 317476l Pada
tahun 2013 Indonesia menduduki peringkat ke-22 negara dalam penghasil minyak
mentah terbesar di dunia, sedangkan pada tahun 2016 Indonesial’’! menduduki
peringkat ke-21 negara penghasil minyak mentah terbesar di dunia. Adapun 7
provinsi penghasil minyak mentah terbesar di Indonesial’®®% jalah Sumatera
Selatan,Kepulauan Riau, Papua Barat, Sektor Laut Jawa, Riau,Jawa Timur, dan
Kalimantan Timur.
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Adapun perusahaan (PT)Eminyak bumi yang terletak di pulau Jawa adalah
PT Pertamina EP Asset,PT CNOOC South East Sumatera LTD, PT Lapindo
Brantas INC, PT Pertamina Hulu Energi WMO,PT Santos, PT Kangean Energy
Indonesi LTD, dan lain-lain. Perusahaan yang terletak di pulau Papua adalah PT
Tangguh LNG, PT Pertamina (PERSERO), PT UP VII Kasim, PT PERTAMINA
UP 112 dan lain-lain.Perusahan yang terletak di pulau Sumateral®® adalah PT
Pertamina Hulu Energi NSB(PHE NSB), PT Petro Selat LTD, PT Kondur
Petroleum S.A, PT Chevron Pacific IND, PT Kalila Operatol PTY LTD ,PT TEC
Pertamina EP BWP Meruap,PT JOB Pertamina Talisman OK LTD,PT Tiara
Bumi Petroleum,PT Conoco Philips, dan alain-lain.Perusahaan yang terletak
dipulau Kalimantan adalah PT Badak NGL, PT Pertamina (PERSERQO) UP V
Balikpapan, dan lain-lain.Berikut penjelasan mengenai beberapa perusahaan
minyak bumi yang terbesar di Indonesia, antara lain :

1. Chevron Pasific Indonesia

Chevron Pasifik Indonesia merupakan perusahan pengolahan minyak dan
gas terbesar di Indonesia yaitu sekitar 2 miliar barel.Chevron Pasific Indonesia
merupakan anak perusahan dari PT Chevron. Chevron sendiri berdiri pada tanggal
10 September 1979 di California, Amerika. Saat ini perusahaan Chevron menjadi
perusahaan terintegrasi di seluruh dunia yang tersebar di 180 negara salah satunya
di Indonesia.Pada awalnya perusahan Chevron bernama Caltex Pasific indonesia
yang kemudian diganti dengan Chevron karena ada pemindahan alih.

Perusahaan ini membawahi empat Production Sharing Contracts (PSC) di
area konsesi pada daerah Riau dan Sumutera Utara yang meliputi Duri, Minas,
Dumai dan Bekasap. Perusahaan ini bertugas menjadi kontraktor yang
berkewajiban menjalankan dan  melaksanakan kegiatan operasional serta
menyediakan keahlian teknis dan investasi biaya operasi. Sampai saat ini
perusahaan Chevron ini menjalani kontrak bagi hasil, yang mana pemabagiannya
pertamina mendapatkan 88% sedangkan Chevroan dan yang lainya mendapatkan
12%. Perusahaan ini termasuk 10 perusahaan yang menyumbang kontribusi
produksi terbesar di Indonesia yaitu sebesar 226.000 BOPD.



2. Pertamina

Pertamina merupakan salah satu perusahan badan Usaha Milik Negara
(BUMN) dengan tugas untuk megelola minyak bumi dan gas bumi yang ada di
indonesia, dimana berdiri sejak tanggal 10 Desember 1957. Pertamina
menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip korporasi yang baik sehingga
mampu mencapai daya saing tingkat internasional.Perusahaan ini aktif di sektor
hilir dan hulu. Sektor hilir mencangkup produksi minyak,energi panas dan gas
serta eksplorasi sedangkan sektor hulu meliputi perngolahan dan pemasaran. Pada
sektor hulu ini Pertamina melakukan opersaional dan membangun kemitraan
bersama Join Operating Bodies (JOB), Join Operating Contract (JOP) dan
Technical Assistance Contract (TAC).

Pertamina banyak menghasilkan komoditas yang berguna bagi masyarakat
seperti bahan bakar, gas, minyak tanah dan petrokimia. Adapun enam kilang
minyak bumi Indonesia sampai sekarang masih dikelola oleh Pertamina dengan
memproduksi satu juta bph. Pertamina termasuk perusahaan terbesar
memproduksi minyak nomor dua setelah Chevron. Meskipun demikian,
Pertamina sepenuhnya perusahaan milik negara sehingga tidak ada saham yang
diperdagangkan di Bursa efek Indonesia (BEI). Dalam beberapa tahun terakhir
Pertamina mengalami penurunan produksi minyak. Untuk itu Pertamina
menggunakan startegi yaitu mengubah fokusnya untuk merangsang pertumbuhan
melalui pembelanjaan modal untuk beberapa tahun kedepan. Perusahaan berusaha
memperoleh hak ekplorasi minyak di beberapa negara seperti negara timur tengah,
Thailand, Burma dan Vietnam dan berusaha meningkatkan produksi dalam negeri
dengan menggunakan alat-alat teknologi canggih. Setidaknya Pertamina telah
menunjukan kinerja yang baik baik dari sekto hulu maupun hilir.

3. VICO

VICO berdiri pada tahun 1972,juga merupakan perusahaan pengolahan
minyak terbesar di Indonesia VICO juga melakukan kegiatan dalam pengeboran
gas bumi. Pada awalnya VICO bernama Huffco-Huffington Company Indonesia.
VICO adalah perusahaan pertama yang membawa LNG ke Indonesia. Minyak
dan gas yang saat ini dikelola oleh perusahaan ini dapat memproduksi beberapa
aspek diantaranya Badak, Mutiara, Semberah, Nilam Pemaguan, dan Lampake.

Gas alam dikirim ke perusahan pabrik Badak NGL Bontang dimana LNG
dan LPG yang dihasilkan dan kemudian dikirimoleh pasokan pupuk metanol di
Kaltim industri Estate VICOdan Pertamina ini melakukan kerja sama atas
dukungan para mitranya melalui kontrak bagi hasil. Bahkan VICO termasuk
penyumbang kontribusi produksi terbesar di Indonesia yaitu sebesar 14.400
BOPD.

4. Medco E&P Indonesia
Perusahaan Medco E&P Indonesia juga perusahaan yang bergerak disektor
minyak yang didirikan pada tanggal 14 Agustus 1968 di daerah sekitar delta
Mahakam. Perusahaan Medco E&P Indonesia adalh anak perusahanPT Medco
Energi Internasional, Thk. Perusahaan ini terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena
menjalin kerja sama kontrak dengan BP MIGAS. Wilayah kerja perusahaan ini
juga berada di beberapa daerah di Indonesia.. Perusahaan ini juga merupakan



salah satu perusahaan terbesar penyumbang kontribusi terbesar di Indonesia yaitu
sekitar 55.100 BOPD.
5. PHE ONWJ

PHE ONWUJ adalah perusahan yang berdiri sejak tahun 1971, yang
melakukan pengolahan minyak dan gas bumi. PHE ONWJ mengolah minyak dan
gas bumi pada area lepas pantai. Area tersebut membentang dari Kepulauan
Seribu sampai area utara pantai Cirebon. Yang memiliki luas area sekitar 8.300
km?. Perusahaan ini dulunya milik BP West Java dan pada tahun 2009 beralih ke
Pertamina. Perusahaan ini ikut mendukung Pertamina sebagai perusahaan nasional
kelas dunia dengan melakukan aktivitas untuk mengoptimalisasi produksi minyak
dan gas. Pada tahun 2016, target produksi PHE ONWJ adalah 38.000 BOPD dan
165 MMSCFD.PHE ONWJ memiliki tujuan utama yaitu menjalankan standar
operasional yang bertaraf internasional, meningkatkan produksi yang efisisen,
melakukakan penambahan cadangan dengan diperkuat perkembangan teknologi
serta berkomitmen untuk memperkuat pilar-pilar perekonomian nasional yang
didukung oleh sumber daya manusiaa yang berkompeten tinggi.

6. Chevron Indonesia

Chevron Indonesia adalah perusahaan yang beroperasi di Indonesia yaitu di
daerah Blok East Kalimantan yang mengolah minyak dan gas di Indonesia.
Perusahaan ini dahulunya bernama Unocal Indonesia kemudian berganti nama
menjadi Chevron Indonesia pada tahun 2005. Perusahaan ini merupakan anak
perusahaan dari perusaahaan Chevron IndAsia Business Unit. Perusahaan ini juga
merupakan perusahaan kontrak dan termasuk perusahaan terbesar penyumbang
produsi yaitu sekitar 18.200 BOPD.

7. CNOOC Indonesia

CNOOC Indonesia merupakan anak perusahaan CNOOC yang berpusat di
Tiongkok. Perusahaan juga termasuk perusaahaan pengolahan minyak bumi dan
gas di Indonesia. CNOOC Indonesia merupakan perusahan Kontraktor Kontrak
Kerja Sama atau yang dikenal dengan (KKS) yang disetujui oleh BP MIGAS
Indonesia agar dapa melaksanakan kegiatan perminyakan dan gas indonesia,yang
berdiri sejak tahun 1982.letak dari perusahan CNOOC adalah pada daerah lepas
pantai laut Jawa, sektar 90 KM bagian Utara Teluk Jakarta. Perusahaan ini
menyumbang produksi pada Indonesia sekitar 30.600 BOPD.

Gambar.1 Wilayah Kandungan MIGAS Di Indonesia
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Pada tahun 2018 lifting minyak bumi perusahan di Indonesia mengalami
penurunan. Lifting minyak hanya dapat mencapai 96% yaitu sekitar 770.999
barel per hari (bopd) seharusnya target yang dicapai 800.000 bopd.Perusahan
Mobile Cepu Ltd memiliki lifting minyak paling tinggi diantara perusahaan-
perusahaan minyak lainnya di Indonesia, yaitu sekitar 102,4 % atau 209.000
bopd. Kemudian dikuti oleh perusahan Chevron dengan lifting minyak mencapai
97 % atau sekitar 207.000 bopd. Dan perusahan-perusahaan lainnya belum
mencapai target APBN. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti data yang
tidak lengkap, banyak sumur tua, dan masalah SDM.

3.2 Proses Pengolahan Minyak Bumi di Kilang Minyak

Pada umumnya pengolahan!®! minyak bumi di Indonesia®ldikelola oleh
kontraktor-kontraktor Asing®®%71. Hal ini disebabkan oleh kurangnya SDM (
sumber daya Manusia) yang kurang memadai. Dimana para kontraktor- kontraktor
asing melakukan kontrak kerja dengan perusahan-perusahan Indonesial®! dengan
cara bagi hasil menuruta waktu dan ketentuan yang telah disepakatif®-°l,

Gambar.2 Kilang Minyak Bumi
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Agar suatu minyak bumi yang diolah dari minyak mentah dapat
dikonsumsi oleh masyarakat luas dilakukan beberapa proses(®*®?l baik secara
fisika maupun kimia. Proses tersebut diperlukan®¥ untuk memurnikan dan
mengubah struktur dari komponen-komponennya agar diperoleh produk yang
bermanfaat’® bagi konsumen. Dalam pengolaha minyak bumi dapat dihasilkan
berbagai produk-produk yang bermanfaat®®lpbagi kebutuhan masyarakat(®®!,
diantaranya gas LPG,avtur,avgas,bahan bakar kendara seperti bensun dan solar,
minyak tanah dan®! aspal yang berguna dalam pembuatan jalan.Proses
pengolahan minyak bumi biasanya dilakukan di kilang®® minyak bumi® Pada
proses kilang minyak bumi adapun bentuk kilang yang dibangun harus
disesuaikan dengan jenis pasokan atau jumlah minyak input, dimana dapat
memberikanhasil yang lebih bags dengan komposisi yang sesuail’®. Kilang
minyak bumi merupakan suatu pabrik yang digunakan untuk mengolah minyak
bumi. Pada umumnya, proses pengolahan minyak bumit*®*lada 6 yaitu:

3.2.1 Proses Destilasi

Destilasi adalah suatu teknik pemurnian dan pemisahant*®?! suatu zat cair
berasarkan tingkat volatilitass dan titik didih dari komponen-komponennya. Pada
pengolahan minyak bumi, destilasi yang digunakan adalah('%! destilasi bertingkat
atau fraksionisasi ini prinsipnya didasarkan pemisahan fraksi-fraksi dengan
perrbedaan itik didihnya. Fraksi-fraksi tersebut dimurnikan dan dirubah struktur
molekulnya, setelah itu dibebaskan dari pengotornya dan terakhir ditambah bahan
aditif untuk menjadi produk yang dapat dimanfaatkan. Minyak mentah mula-mula
dipanaskan dalam sebuah tanur tinggi pada tekanan 1 atm pada suhu +350° C.
Tujuan dari pemanasan dalam pengelolahan ini untuk[® terpisahnya fraksi-fraksi
yang terkandung didalam minyak bumi., Dapat diketahui bahwa semakin rendah
titik didih maka fraksitersebut akan terletakdibagian atas pada tanur, sedangkan
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semakin tinggi titik didih maka fraksi tersebut akan terletak dibagian bawah pada
tanur. perbedaan titik didih yang akan menyebabkan fraksi*%! akan terpisah.
Berikut gambar pemisahan fraksi minyak bumi berdasarkan titik didih yang
rendah sampai yang tinggi

Gambar.3 Fraksi Minyak Bumi
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Berdasarkan gambar diatas ada 8 fraksi yang dihasilkan dalam pengolahan
minyak mentah secara destilasi. Pada fraksi gas terjadi pada suhu < 30°C dengan
jumlah atom karbon 1-4. Dimana fraksi gas berfungsi dalam kehidupan sehari hari
sebagai gas LPG dan produk petrokimia dalam industri pertokimia. Pada fraksi
petroleum®leter terjadi pada suhu 30-60°C dengan atom karbon 5-6. Adapun
kegunaan petroleum eter dalam kehidupan sehari-hari ialah sebagai pelarut non
polar dan pelarut bersih.Pada fraksi naftan™°’! atau ligronin terjadi pada suhu 60-
100°C dengan jumlah atom karbon 6-7 bisanya digunakan sebagai zat aditif dan
pelarut non polar.

Pada fraksi bensinl®® yang mana terjadi pada suhu 40-200°C dengan
jumlah atom karbon 5-10 yang berfungsi sebagai bahan bakar[*® kendaraan. Pada
fraksi kerosin atau minyak tanah(!®! yang mana terjadi pada suhu 175-325°C
dengan jumlah atom karbon 12-18 yang berfungsi sebagai minyak tanah dan avtur
(mesin jet). Padal*''Mraksi solar yang terjadi pada titik didih 250-400°C dengan
jumalah atom karbon >12 dan berfungsi sebagai penghidup mesin diesel. Pada
fraksi oli™? memiliki titik didih 350-500°C dengan atom karbon >20 yang
biasanya digunakan sebagai minyak pelumasi**314l Dan terakhir pada fraksi
residul*>171 dengan titik didih >500°C dengan jumlah atom C >25 yang
digunakan sebagai lilin, parafin dan aspal.
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Tabel.2 Tahapan pengolahan minyak mentah melaui unit proses menjadi

produk
No Jenis Proses Unit Proses Tujuan Proses Hasil Akhir
1.  Pencampuran Tangki minyak  Membuat kualitas Minyak bumi siap
minyak bumi bumi merata diolah
2. Persiapan Desalter Menurunkan air Minyak yang siap
dan menurunkan di proses
garam
3. Pemisahan CDU, HVU Pemisihan primer LPG,naphtha,
(Destilasi) berdasarkan titik kerosene, solar,
didh LVGo, HVGO, long
residu, short
residu
4, Konversi FCC,RFCC, Perengkahan, LPG,napthan,
(Cracking Dalayed coker, pembentuk/ Premiunm, avtur,
Reforming ) Visbreaker, reforming solar, Bottoms,
Platfoming Propylene, Green
Coke
5. Perbaikan HDS Perbaikan Kualitas Solar surfur
kualitas Rendah (kualitas
tinggi)
6. Pencampuran Blending Memaksimunkan LPG, premuin 88,

produk merketable produk pertamax pertadex

, fuel oil

3.2.2 Cracking

Proses!*'®1lselanjutnya setelah destilasi ialah cracking*??), Cracking atau
yang disebut merengkah merupakan proses pembelahan atau penguraian partikel-
partikel hidrokabon yang berukuran besar menjadi partikel-partikel hidrokarbon
kecil dalam fraksi minyak bumi. Adapun tiga cara yang digunakan dalam proses
cracking ialahthermal cracking, catalyc cracking dan hidrocracking. Contohnya
ialah pengubahan solar menjadi minyak tanah.

3.2.3 Reforming

Reforming merupakan perubahan struktur molekuldari karbon yang
rantainya lurus menjadi karbon yang rantainyabercabang dengan adanya bantuan
katalis dan pemanasan. Reforming biasanya terjadi pada perubahan mutu bensin
dari yang kurang baik menjadi lebih baik walaupun strukturnya berbeda dalam
molekul yang sama.



3.2.4 Alkilasi dan Polimerasi

Alkilasi merupakan2!l proses dimana karbon yang rantainya bertambah
pada fraksi sehingga molekulnya lebih panjang dan bercabang.Proses alkilasi
dilakukan dengan bantuan penambahan katalis!*?2'%lseperti asam  kuat.
Sedangkan polimerisasi merupakan proses dimana partikel-partikel Kkecil
bergabung menjadi partikel-partikel yang besar sehingga menghasilkan produk
yang bagus.

3.2.5 Treating

Treating merupakan proses setelah eliminasi dari pengotor-pengotornya
yang kemudian dilakukan pemurnian terhadap fraksi minyak bumi. Pengotor-
pengotor yang dieliminasi tersebut biasanya berbaul?6-?l tidak sedap dengan
beberapa proses.

3.2.6 Blending

Blending merupakan proses*?®! akhir dari pengolahan minyak bumit2
pada proses ini ditambah zat aditif untuk meningkatkan kualitas akhir dari minyak
bumi, contohnya Tetra Ethyl Lead atau TEL yang merupakan zat aditif penambah
bilangan oktan bensin.Jadi, blending adalah salah satu teknik atau proses material
dimana cara kerjanya dengan menggabungkan atau mencampurkan bahan material
dengan jumlah yang telah ditentukan!*3,

Bensin merupakan salah satu hasil pengolahan minyak bumi, yang mana
berupa cairan yang mana terjadi pada suhu 40-200°C dengan jumlah atom karbon
5-10 yang berfungsi sebagai bahan bakar. Bensin dapat diperoleh tidak hanya
dengan proses destilasi tetapi juga dengan proses perengkahan, reformasi,
polimerisasi, isomerisasi,dan alkilasi dengan melalui pencampuran beberapa
komponen serta penambahan zat aditif untuk menaikan mutu bensin.

Pada proses pembuatan bensin dimana menghasilkan gasoline yang belum
dapat digunakan, akan tetapi masih perlu penambahan beberapa bahan kimia
untuk dicampurkan atau blending dengan gasoline lain. Adanpun pencampuran
berguna untuk memperbaiki mutu sehingga aman dalam pemakainannya. Bensi
sebagai bahn bakar pada mesian yang menggunakan pembakaran busi yang
bercapur dengan udara dalam penggunaan sehingga pencampuran dinyalakan oleh
api. Maka dari itu mutu dari pembuatan bensin harus diperhatikan agar
menghasilkan pembakaran yang aman dan tidak berbahaya atau merusak
lingkungan.

3.3 Limbah Minyak Bumi

Pada prosespengolahan minyak mentah atau minyak bumi dimana akan
berakibat terjadinya kerusakan atau pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan
oleh energi dan bahan baku yang digunakan dalam pengolahan baik melalui
proses fisika dan kimia dimana dapat menghasilkan gas karbon monoksida (CO),
gas karbon dioksida (CO- ), uap air dan gas balerang gas oksida. Oleh sebab itu
proses pengolahan minyak akan menghasilkan dampak pada lingkungan
diantaranya tanah, air dan udara yand disebabkan oleh limbah dan polusi. Limbah
yang dihasilkan dari pengolahan ini berupa limbah padat, cair maupun gas, yang
mana mempunyai dampak pada lingkungan baik dalam jangka waktu pendek
maupun dalam jangka waktu panjang.



Sumber limbah minyak bumi yang mana berasal dari air sisa sisa kebocoran,
terjadinya pembocoran pada pipa-pipa, air sisa umpan boiler , tumpahan dari
minyak mentah pada saat proses transportasi,produksi,dan eksporasi. Selain itu
pengolahan limbah yang tidak memenuhi baku mutu untuk dibuang ke
lingkungan sehingga dapat menimbulkan pencemaran. Adapun salah satu cara
untuk mengurangi pencemaran yang terjadi oleh limbah minyak bumi adalah
dengan cara mengolah agar sesuai dengan baku mutu lingkungan sehingga dapat
diterima oleh lingkungan.

Adapun dampak atau bahaya pencemaran dari limbah minyak bumi yang
terjadi dalam jangka pendek adalah™*menyebabkan kematian pada ikan -ikan di
laut. adapun penyebabnya adalah kandungan molekul-molekul hidrokarbon yang
terdapat didalam minyak bumi, yang akan berakibat pada struktur dan fungsi
tubuh ikan atau binatang laut lainnya. Sedangkan akibat jangka panjang yang
ditimbulkan berupa masalah bagi biota muda, diaman hidrokarbon yang
terkandung dalam!*®?l minyak bumi akan diserap oleh biota mudah sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk menghilangkan rasa dari hidrokarbon yang
menyengat.

Terjadinya gangguan kesehatan pada manusia yang berada atau tinggal di
daerah lokasi pertambangan atau pengeboran minyak. Hal ini disebabkan oleh
udara dan air dari minyak, yang mana gangguan kesehatannya dapat dibuktikan
dalam jangka panjang. Adapun gangguan kesehatan yang muncul ialah pada
sistem reproduksi dan penyakit lainnya.

Pengolahan minyak bumi dapat dilakukan kimia, fisika, dan biologis,
pengolahan secara fisika biasa dilakukan dengan cara melokasikan tumpahan yang
terjadi dan barulah dilanjutakan dengan pengolahan kimia. Sedangkan pengolah
biologis dilakukan dengan cara bioremediasi yang mana dengan cara
bioteknologi. Dalam metode ini makhluk hidup atau mikroorganisme
digunakan(**luntuk mengurangi kadar racun, metode ini merupakan metode yang
altenatif dan efektif untuk digunakan.

3.4 Dampak Penggunaan Minyak Bumi dan Solusinya

Perkembangan dan kemajuan industrit*3413ldi Indonesia  semakin
meningkat tiap tahunnya. Hal ini memberikan pengaruh yang baiksecara untuk
perkembangan ekonomi nasional serta peningkatan taraf hidup sosial
masyarakat(*®®l, Namun di sisi lain sektor industri berpotensi menimbulkan
pencemarant7-139 [ingkungan4-141l Salah satu kegiatan industri tersebut yaitu
industri minyak dan gas bumitt42143l,

1. Pemanasan global™44!

Pada pembakaran minyak bumi terjadinya penambahan gas CO: di
atsmosfer®®! dimana jumlah CO, akan meningkat di udara sehingga terjadinya
pemanasan global. Gas CO> dihasikan oleh pembakaran bahan bakar fosil yang
mana panas matahari dari bumi tidak dapat dipancarkan kembali karena adanya
lapisan ozon. Hal ini mengakibatkan terjadinya efek rumah kaca dan peningkatan
panas di bumi. Selain itu, akibat pemanasan global juga menimbulkan terjadinya
perubahan iklim.

Pemanasan gobal tidak hanaya disebabkan oleh pembakaran minyak bui
tetapi juga disebabkan oleh hasil yang diperoleh dari pengolahan tersebut seperti
BBM atau bahan bakar minyak. Adapun kegunaan bahan bakar minyak ,tidak



hanya untuk alat-alat transpotasi tetapi juga digunaka dalam berbagai kebutuhan,
sperti elpiji, minyak tanah pada pabrik-pabrik dan sebagai aspal jalan. Dari semua
kegunaan produk minyak bumi dapat memberikan damapk bagi pemanasan global
dimana tidak hanya menghasilkan gas CO2 tetapi juga metan dan gas nitrogen
yang berdampak pada pemansan global.

Pemanasan global memberikan dampak yang bebahaya bagi lingkungan,
dimana pemanasan global tidak hanya disebabkan oleh pembakaran minyak bumi
tetapi juga oleh efek rumah kaca. Pemansan global yang terjadi dari tahun ketahun
semakin meningkat yang memicu terjadinya hujan asam dan panas yang
berlebihan di bumi. Adapu cara untuk menanggulangi pemanasan global adalah
dengan cara melakukan reboisaisi atau penhijauan di daerah perkotaan dan sekitar
pabrik. Penghijau berguna untuk mengurangi kadar CO2 di udara sehingga
pemansan global berkurang . Selainitu kita juga dapat mengurangi pemakaian
kendaraan bermotor, mobil dan lainnya.

2. Ekstrasil'4®!

Ekstraksi minyak merupakan suatu proses pemindahan minyak bumi dari
sumur bor. Biasanya minyak yang telah dipindahkan dalam bentuk emulsi
minyak-cair untuk memisahkan minyak dan cair dibutuhkan zat kimia, yang
mana zat kimia merusak keseimbangan biota laut.

3. Pencemaran Airl47-148]

Pencemaran perairan biasanya terjadi akibat tumpahan minyak bumi yang
sering terjadi laut, hal ini di sebabkan adanya kebocoran kapal tengker yang
mengangkut minyak bumi selain itu penyebab lainya adalah meledaknya anjungan
minyak lepas pantai, operasi kapal dan bangunan lepas pantai. Bocornya sistem
penampungan atau adanya kapal yang tenggelam menyebabkan tumpahan minyak
dilaut sampai ke lepas pantai. Adapun dampak dari pencemaran minyak bumi di
lepas pantai,yang penyebaran dipengaruhi oleh gelombang air laut diman
mempunya damapk selain pada pantai negara tersebut tetapi juga pada beberapa
negara. Pencemaran air atau perairan yang disebabkan oleh tumpahan minyak
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap lingkungan di perairan atau laut
dengan waktu yang panjang dalam mengatasinya.

Tumpahan minyak yang terjadi ini memiliki dampak pada kerusakan
ekosistem dan sumber daya hayati yang berujung panjang. Selain ikan, terumbu
karang, rumput laut, magrove, mineral dan sumber daya alam laut lainya. Selain
itu hal ini juga berdamapak pada keadan ekonomi masyarakat, dimana masyarakat
yang berjerja sebagai nelayan mengalami ganguan atau kesusahan dalam mencari
ikan di laut.

Minyak bumi juga memiliki pengaruh bagi biota laut, yang mana tumpahan
minyak bumi di laut memiliki dua tipe. Minyak akan larut dala air dan akan
mengapung pada permukaan airdan minyak akan tenggelam serta akan
mengendap sebagai deposito hitam pada pasir serta batuan pantai. Minyak yang
mengaopung mengakibatka warna permukaan air pantai menjadi warna hitam
serta dapat mengganggu organisme ang tertdapat di permukaan perairan. Selain
itu minyak juga dapat menghambat masuknya cahaya matahari dilaut sehingga
oksigen didalam laut berjurang, serta juga dapat menggannggu fotosintesis
tumbuhan di dalam laut. Minyak bumi yang tenggelam atau mengendap di dasar
laut juga memiliki dampak bagi kehidupan organisme dilaut. Apabila endapan



tersebut berada pada bibir panati maka akan bepengaruh pada organisme yang
hidup pada saat air mengalami pasang surut seperti kepiting.

Minyak bumi yang memiliki komponen atau komposisi kimia, dimana pada
saat mengalami pencemaran atau tumpahan pada laut maka akan mengakibatkan
perubahan baik secara kimia maupun fisika. Adapun diantara perubahan tersebut
akan terjadi penyebaran, pembentukkan lapisan, ada yang menguap,
polimerisasi,terjadinya emulsi dan terbentuknya gumpalan. Perubahan yang
terjadi didorong oleh gerakan angin gelombang arus dan tegangan dari
permukaan. Kandungan hidrokarbon didalam air yang mudah menguap dan
apabila terlarut dalam air maka akan membuat lapisan yang tebal.

Gambar.4 Pencemaran Air

gy

Adapun cara menanggulangi tumpahan minyak di laut dapat dilakukan
seperti penyisihan secara mekanis, in-situ burning, teknik bioremediasi,
penggunaan sorben dan lainya. Pada teknik bioremediasi untuk tumpahan minyak
dilakukan denagan dua tipe yaitu dengan cara menambahkan mikroorganisme
pengurai serta menambakan nutrien atau mengubah habitat bakteri pengurai.
Salah satu baktei yang digunakan pseudomonas Sp yang bisa mendegradasi
berbagai jenis hidrokarbon

Dalam menimalisir dampak negatif terhadap pemakaian minyak bumi, dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain penghematan dengan menggunakan
bahan ramah lingkungan*®, menghemat energi semaksimal mungkin,
memproduksi bensin bebas timbal, menproduksi bahan pengganti minyak bumi
seperti bioetanol dan biodiesel dan lain-lain. Yang paling utama adalah diperlukan
kesadaran diri sendiri untuk menjaga lingkungan agar terbebas dari dampak
tersebut.

4. Kesimpulan
1. Minyak bumi merupakan cairan kental coklat kehitaman yang tersusun
oleh beberapa senyawa hidrokarbon yang tersusun secara kompleks.
2. Minyak bumi yang umumnya tersusun atas carbon 84-87% dan hidrogen
11-14% dan senyawa lainnya seperti sulfur, nitrogen dan oksigen.
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3. Beberapa perusahan minyak bumi terbesar dan terkenal di Indonesia

diantaranya Chevron, Pertamina, VICO dan lai-lain

4. Ada beberapa proses dalam pengolahan minyak bumi yaitu destilasi,

cracking, alkilasi, reforming dan polimerisasi, treating serta blending.

5. Beberapa produk yang dihasilkan pada pengolahan minyak bumi yang

bermanfaat, seperti bensin, minyak tanah, kerosin, gas, oli, parafin dan
lain-lain.

6. Adapun dampak negatif dari minyak bumi adalah pemanasan Global,

ekstraksi air, dan pencemaran perairan.

7. Dalam menimalisir dampak negatifdapat dilakukan penghematan dengan

menggunakan bahan ramah lingkungan, menghemat energi semaksimal
mungkin, memproduksi bensin bebas timbal, menproduksi bahan
pengganti minyak bumi seperti bioetanol dan biodiesel dan lain-lain.
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